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Pendahuluan
Rumah sakit adalah unit usaha yang menyediakan layanan di bidang kesehatan. Selain berfungsi sebagai unit bisnis, rumah sakit juga

memiliki misi sosial. Dalam perannya sebagai unit bisnis, rumah sakit diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas layanannya. Namun,

tidak semua rumah sakit dapat mencapai kinerja yang optimal. Kinerja mencerminkan sejauh mana program, kegiatan, atau kebijakan dapat

mencapai tujuan organisasi secara strategis jika direncanakan dengan baik. Kinerja dapat dinilai apabila karyawan individu atau kelompok

memiliki standar atau kriteria keberhasilan yang telah ditargetkan oleh organisasi. Tanpa tujuan dan sasaran yang jelas dalam pengukurannya,

tidak mungkin untuk menilai kinerja individu atau organisasi secara efektif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Metode
- Jenis penelitian : Kuantitatif dengan metode Stratified Random Sampling

- Populasi dan sampel penelitian :

Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga keperawatan di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo, yang berjumlah 898 orang.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode stratified random sampling. Yakni penarikan sampel

dengan membagi dalam tiga strata berdasarkan pendidikan, yaitu: 1. D3 ; 2. S1 ; 3. S2

Penentu jumlah sampel minimal pada peneliti ini mengacu pada pernyataan, bahwa banyaknya sampel sebagai responden

harus disesuaikan dengan banyak indikator pertanyaan yang digunakan dengan asumsi n x 5 sampai n x 10 abserved variabel

(indikator) peneliti ini item adalah banyaknya responden pertanyaan dikali 5 sampai 10. Jadi jumlah sampel dalam penelitian

ini adalah :

26 x 5 = 130 responden.

Keterangan:

26 = jumlah pertanyaan / pernyataan

5 = ketentuan rumus hair et al
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Hasil
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Pembahasan
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Pembahasan
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Pembahasan
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji nilai R Square pada tabel 6, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R Square Adjusted model 

adalah 0,592. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh secara simultan variabel pengembangan karir, work-

life balance, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai sebesar 59,2%. Oleh karena R Square Adjusted lebih

dari 33% namun kurang dari 67%, maka pengaruh semua konstruk eksogen (X1, X2, dan X3) terhadap Y termasuk

dalam kategori moderat atau sedang.

Pengujian Inner Model
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
Pengembangan Karir terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang

diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan karirnya cenderung lebih termotivasi dan produktif,

terutama generasi milenial yang mendominasi responden dalam penelitian ini.

Work-Life Balance juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Pegawai yang mampu

menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menunjukkan fokus kerja yang lebih tinggi,

kepuasan yang lebih baik, serta peningkatan performa kerja secara keseluruhan.

Budaya Organisasi dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Meskipun nilai kerja tim dan komitmen bersama cukup baik, faktor tersebut tidak cukup kuat mendorong

peningkatan kinerja dibandingkan dengan pengembangan karir dan work-life balance.
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Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui model dari Pengaruh Pengembangan

Karir sebagai variable independent (X) dan dua variable independent (X) Work-Life

Balance Dan Budaya Organisasi, dimana variable independent (X) ini

mempengaruhi variable dependent (Y) terhadap Kinerja Pegawai yang akan dibahas

pada penelitian ini dengan RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo sebagai objek penelitian.

Manfaat dari penelitian ini, untuk meningkatkan kinerja pegawai, yang akan

berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di RSUD R.T.

Notopuro Sidoarjo.
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